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BAB II 

KAJIAN KITAB AL-MAWĀ’IZH AL-‘USHFŪRIYYAH 

Bukanlah suatu yang asing bagi setiap ahlus-sunnah wal jama’ah akan 

pentingnya mengkaji hadits-hadits Nabi Saw. dari segi riwayat maupun dirayatnya. 

Ilmu tentang sunnah merupakan disiplin ilmu yang sangat luas cangkupannya, 

sebab ia membahas segala sesuatu yang dinisbahkan kepada Nabi Saw, baik dari 

segi sabda, perbuatan maupun kisah perjalanan beliau, tanggapan beliau terhadap 

perbuatan shahabat, dan sifat fisik maupun perangai beliau yang kesemuanya 

berlangsung dalam kurun waktu lebih kurang 63 tahun. Sehingga wajarlah muncul 

berbagai karya kitab hadits yang disusun ulama dalam rangka mengkaji sunnah-

sunnah Nabi Saw. 

Kitab al-Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah merupakan salah satu kitab yang sangat 

populer di kalangan  pesantren. Hal ini dikarenakan kitab ini merupakan salah satu 

kitab yang menjadi rujukan hikmah atau pelajaran, dalam meneladani akhlaq dari 

Nabi dan para sahabatnya. dengan melalui hikayat-hikayat atau cerita-cerita yang 

didukung dengan sebuah hadits sebagai sandaran dari hikmah hikayat yang 

dituliskan tersebut, sehingga masyarakat bisa memahami dengan mudah maksud 

dan inti dari hadits yang disajikan tersebut. 

Agar bisa lebih memahami kitabal-Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah  ini, maka 

dalam bab ini dibahas biografi pengarangnya (Syaikh Muhammad bin Abu Bakar), 

karakteristik kitab, sistematika penulisan kitab al-Mawā’idh al-‘Ushfūriyyah ini. 

 

A. Biografi Pengarang dan Setting Historis Penulisan Kitab 
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Penulis kitab al-Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah ini adalah Muhammad bin 

Abu Bakar al-‘Ushfuriy. Untuk mengetahui biografi pengarang lebih jauh, 

peneliti mencoba melacak keberbagai referensi, baik primer maupun sekunder.  

Dalam melacak biografi penulis kitab al-Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah, 

peneliti mencoba menulusuri dari kitab yang yang ditulisnya. Akan tetapi 

dalam kitab karyanya tersebut, Muhammad bin Abu Bakar tidak menyertakan 

biografi didalamnya. 

Ternyata sejauh ini belum ada karya yang membahas atau menulis 

tentang biografi penyusun kitab al-Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah. Minimnya 

informasi tentang biografi penyusun kitab al-Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah dan 

juga latar belakang penulisan kitabnya, peneliti mengutib langsung pada 

muqaddimah kitab al-Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah terkait tentang hal ini. Di 

dalam muqaddimah kitab tersebut penyusun kitab menuliskan sebagai berikut; 

“sesungguhnya si hamba (pengarang kitab al-Mawā’izhul ‘Ushfūriyyah)  

yang penuh dosa, Muhammad bin Abi bakar rohmatullahi’alaihi, setelah 

cukup lama terbenam dalam lautan dosa dan angkara, kini memohon ridlo 

pada yang maha penyayang, dengan berusaha menghindari ajakan setan, 

disamping mencari selamat dari neraka dan biar masuk ke dalam 

surga.semula hati hamba tiada bisa merasa tenang. Namun bisa tenang 

setelah menemukan hadits dari khairil insane yang punya mu’jizat tanda 

kebenaran. Hadits itu berbunyi “barangsiapa menghimpun empat puluh 

hadits, maka dia akan dimaafkan dan diampuni semua dosa-

dosanya.”Dengan modal ini kemudian hamba menghimpun empat puluh 

hadits dengan sanad yang muttasil, bertemu sampai Nabi. Diambil dari 

guru-guru terpilih dan dari para imam yang cukup tenar.Tiap-tiap hadits, 

hamba riwayatkan dari sebagian sahabat, ditambah dengan apa yang 

memadai berupa nasihat-nasihat serta hikayat-hikayat yang didengar dari 

para ulama yang tertutur dalam hadits-hadits Nabi dan dari dawuh-dawuh 
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lain.Semoga hamba bisa mendapatkan tenang dan terhindar dari amarah 

Allah.’’8  

 

Berdasarkan keterangan muqaddimah di atas maka dapat diambil 

kesimpulan, bahwa kitab ini merupakan hasil dari upaya syeikh Muhammad 

bin Abu Bakar dalam proses pertobatannya untuk menyusun 40 hadits. Hal ini 

disebabkan adanya beberapa hadits diriwayatkan oleh ulama mengisyaratkan 

keutamaan menghafal 40 Hadits. Riwayat-riwayat tersebut ada yang 

berkategori hadits da’if, ada juga yang hasan. Beberapa di antaranya dinukil 

oleh Imam al-Nawawi dalam al-Arba’innya dengan menegaskan bahwa 

riwayatnya diriwayatkan dari beberapa orang sahabat: Ali, Ibn Mas’ud, Mu’az, 

Abu Zarr, Ibn Umar, Ibn Abbas, Anas, Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri. 

Riwayat yang disebutkan Imam al-Nawawi adalah: 

 من حفظ على أمتي أربعين حديثاً من أمر دينها بعثه الله يوم القيامة في زمرة الفقهاء والعلماء

“Barangsiapa hafal 40 hadis dari perkara agamanya, maka Allah 

akan bangkitkan ia pada hari kiamat dalam kelompok fuqoha (ahli fiqh) dan 

ulama9” 

 

Dalam riwayat lain: 

 بعثه الله فقيهاً عالماً 

“Allah bangkitkan dia sebagai seorang pakar fiqh dan seorang ulama.” 

Dalam riwayat Abu al-Darda’: 

                                                           
8 Kh. Mudjab mudjib, al-azwadus safariyah (terjemahan al-ma’idzul ‘ushfuriyah), 
9 Al-Nawawi, al-Arba’in al-Nawawi pada muqoddimah. 
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 وكنت له يوم القيامة شافعاً وشهيدا

“Nanti pada hari kiamat Aku (Muhammad) akan memberinya syafa’at  dan 

kesaksian.” 

 

Dalam riwayat Ibn Mas’ud: 

 أدخل من أي أبواب الجنة شئت

“Dikatakan kepada mereka: Masuklah ke surga dari pintu mana saja yang 

kamu suka.”  

 

Dalam riwayat Ibn Umar: 

 كُتب في زمرة العلماء وحشر في زمرة الشهداء

“Dicatat dalam kelompok ulama, dan dikumpulkan (di Mahsyar) dalam 

kelompok syuhada.”  

 

Namun lanjut al-Nawawi, kesemua riwayat di atas adalah lemah/da’if, 

akan tetapi hadis da’if boleh digunakan dalam fada’il a’mal (keutamaan 

amalan).10 

B. Karakteristik Kitab Al-Mawā’izh Al-Ushfūriyyah 

Kitab al-Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah merupakan salah satu kitab yang 

sangat popular dikalangan santri pondok pesantren. Secara maknawi Kitab al-

Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah berarti nasihat-nasihat ringan. Kitab al-Mawā’izh 

                                                           
10 Sebagian riwayat di atas diriwayatkan oleh al-Khatib al-Bagdadi dalam kitab Syaraf Ahlu 

al-Hadis, sedangkan Ibn Jauzi meriwayatkan hadis itu semua dalam kitab Al-Ilal a-Mutanahiah dari 

13 orang sahabat, namun beliau menjelaskan bahwa kesemua jalurnya adalah dhaif. Ibn Munzir dan 

Ibn Hajar telah menulis buku kecil tersendiri yang membahas hadis keutamaan menghafal 40 hadis 

ini dengan segala permasalahannya. Lihat Al-Khatib al-Bagdadi, Syaraf Ahlu al-Hadis, hal. 30-31; 

Ibnu Jauzi, Al-Ilal al-Mutanahiah, Jilid. I, hal.119-129 ; Ibn Hajar, Talkhish al-Habir, jilid. III, hal. 

1085. 
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al-‘Ushfūriyyah  ditulis oleh seorang ulama yang bernama syaikh Muhammad 

bin Abu Bakar yang lebih dikenal dengan julukan al-‘Ushfūriy. Kitab ini 

memuat 40 hadits Nabi Muhammad SAW.,yang patut dijadikan tuntunan bagi 

uamt Islam dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Untuk menguatkan 

pemahaman terhadap hadits yang disampaikan, maka setiap hadits dilengkapi 

dengan nasihat-nasihat agama dan kisah-kisah teladan dalam dunia tasawuf. 

Adapun sumber riwayat tersebut terkadang bersumber dari hadits, ada pula 

yang bersumber dari atsar shahabat. 

Kitab dari khazanah klasik (salaf) ini menyajikan kisah-kisah moralitas 

bagaimana semestinya manusia menjalani kehidupan. Sebagai hamba Allah, 

maupun sebagai makhluk sosial. Agar mampu mencapai maqam insan kamil 

(manusia sempurna), secara iman, ibadah, ruhani, pikiran, dan juga perilaku. 

Kitab ini, Tak pernah lekang dihembus jaman, lantaran kedalaman makna 

hidup yang kaya kearifan dan kebajikan, yang disarikan dari hadits-hadits 

terpilih dan ulama-ulama besar, dengan sanad yang muttasil atau sambung 

kepada Nabi Muhammad Saw. Kitab ‘Ushfūriyyah mengepak laksana burung-

burung kehidupan, yang siap hinggap di relung hati manusia yang terdalam, 

menitiskan hikmah-hikmah yang terbit dari kisah-kisah inspiratifnya, dan 

menjadi prinsip-prinsip hidup manusia dalam mengaruhi samudra kehidupan. 

‘Ushfūriyyah (burung-burung kehidupan) adalah kitab inspiratif 

sepanjang masa yang patut ditelaah, dihayati, dan dijadikan kompas hidup oleh 

setiap muslim dan muslimah agar selalu kukuh di shirathal mustaqim  (jalan 

lurus). Kitab ini memuat ajaran-ajaran  berupa akhlak tasawuf yang merujuk 
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kepada hadits-dan atsar-atsar shahabat. Oleh karena itu kitab ini sangat 

digemari di kalangan umat Islam yang menginginkan kebahagiaan di dunia dan 

akhiratnya. 

C. Sistematika Penulisan Kitab Al-Mawā’izh Al-‘Ushfūriyyah 

Secara maknawi Kitab al-Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah berarti nasihat-

nasihat ringan. Kitab kecil karya syaikh Muhammad bin Abu bakar al-‘ushfuriy 

sebagaimana kitab-kitab dalam kategori kitab arbain lainnya, maka kitab ini 

berisikan pula empat puluh hadits Nabi yang patut dijadikan tuntunan bagi 

umat Islam semua. Akan tetapi yang membedakan adalah setelah memaparkan 

hadits-hadits Nabi Saw. pengarang kitab kemudian  melengkapinya dengan 

hikayat-hikayat atau cerita nyata yang berhubungan dengan hadits tersebut, 

guna  menguatkan pemahaman terhadap hadits yang disampaikan. Meskipun 

tidak semua hadits selalu  disertai hikayat, tetapi kuantitasnya cukup banyak di 

setiap babnya. Ada kalanya cerita itu bersumber dari hadits, ada pula yang 

bersumber dari atsar (perkataan para sahabat) 

Untuk lebih jelasnya, penulis menukil beberapa contoh ulasan hadits 

dan hikayatdalam  kitab al-Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah sebagai berikut:11 

1. Contoh bab pertama: 

a. Hadits : 

مَاءم " ُونَ يَ رْحَُِهُمُ الرَّحَِْنُ، ارْحَِوُا مَنْ فيم الَأرْضم يَ رْحَِْكُمْ مَنْ فيم السَّ  " الرَّاحِم

Artinya: 

                                                           
11 M. Khoiron, Terjamahan bebas kitab al-mawa’idz al-‘ushfuriyyah, apolo, Surabaya, 2005. 

hlm. 13-14 
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Orang-orang yang penyayang akan disayangi oleh Allah yang 

Maha Penyayang. Sayangilah makhluk yang ada di bumi niscaya 

Dzat yang dilangit akan menyayangi kalian. 

 

Setelah memaparkan hadits sebagaimana yang tecantum di 

atas kemudian pengarang kitab melanjukan pembahasan dengan 

mengkisahkan sebuah hikayat sebagai berikut: 

b. Hikayat pertama: 

Suatu hari Umar berjalan dikota Madinah. Ia melihat seekor 

burung pipit dipermainkan oleh anak kecil dengan tangannya. Umar 

kasihan melihat burung pipit itu. Ia membelinya, kemudian 

menerbangkannya ke angkasa. 

Ketika Umar wafat, beberapa ulama’ mimpi bertemu Umar. 

Mereka menanyakan keadaannya. 

“apa yang telah dilakukan oleh Allah Ta’ala kepadamu?” Tanya 

mereka. 

“Allah mengampuni dan melewatkan dosa-dosaku,” jawab Umar. 

“karena apa? Karena kedermawananmu? Karena keadilanmu? Atau 

karena zuhudmu?” 

Umar menjawab, “ketika kalian menguburkan aku, menutupi dengan 

tanah dan meninggalkan aku seorang diri, maka dua malaikat yang 

manakutkan mendatangiku. Aku kehilangan akal. Sendi terguncang 

karena ketakutan. Mereka lalu mengambil dan mendudukkan aku, 

bermaksud menanyaiku. Tiba-tiba terdengar suara keras “tinggalkan 

hamba-Ku! Jangan menakut-nakuti! Aku menyayangi dia. Semua 

dosanya telah ku ampuni. Karena ketika di dunia ia telah menyayangi 

seekor burung pipit. Maka aku menyayangi dia adalah sebagai 

balasannya. 

 

 

 

c. Hikayat kedua: 

“ Ketika bani Iarael ditimpa bencana kelaparan, salah seorang dari 

mereka berjalan di atas gundukan pasir. Ia berhayal, “andaikata pasir 
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ini menjadi tepung, akan kukenyangkan seluruh bani Israel.”Maka 

Allah menurunkan wahyu pada Nabi dimasa itu. Sang Nabi lalu 

berkata kepada si fulan tadi, “Allah pasti akan memberimu pahala 

sepadan andaikata pasir tadi menjadi tepung, lantas engkau 

menyedekahkannya.”Barangsiapa menyayangi hamba Allah maka 

Allah akanmenyayanginya juga seperti yang dilakukan oleh si fulan 

tadi. Ia sayang kepada manusia. Ia layak mendapat pahala. 

2. Contoh hadits kedua 

 الفاجر الراجى رحِة الله تعالى اقرب الى الله تعالى من العابدين المقنطين      
Artinya: 

Seorang pendosa yang sangat mengharap rahmat Allah lebih dekat 

disisi Allah daripada ahli ibadah yang putus asa akan rahmat Allah. 

 

a. Hikayat pertama: hamba yang dimasukkan neraka 

Zaid bin Alam mendapat cerita dari Umar: 

Pada masa lalu hiduplah seorang hamba yang tekun ibadahnya. 

Saying ia takpernah mengharap rahmat Allah. 

Ketika meninggal ia bertanya kepada Allah, “wahai Tuhan, apa yang 

akan Engkau berikan untukku?” 

“Neraka,” jawab Tuhan. 

“wahai Tuhan, kalau begitu kemana ibadahku dan amal baikku?” 

protesnya. 

“ketika di dunia kau putus asa dengan rahmat-Ku, maka hari ini tak 

Ku berkan rahmatKu.” 

 

b. Hikayat kedua: Rahmat Allah kepada hamba-Nya. 

Hiduplah seorang lelaki yang selama hidup takpernah berbuat 

baik selain keyakinan hanya Allah Yang Maha Esa. 

Ketika ajal siap menjemput, ia berpesan kepada keluarganya, “jika 

aku mati, bakarlah! Buang abunya ke laut saat angin bertiup.” 

Keluarganya memenuhi pesan tersebut. 
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Ketika di akhirat Allah bertanya kepadanya, “amal apakah yang kau 

jadikan bekal?” 

“hanya rasa takut menghadap Engkau, wahai Tuhan,” jawabnya. 

Lantas Allah mengampuninya. Sedangkan dia sama sekali tak pernah 

berbuat baik selain mengesakan Allah. 

 

Selanjutnya, berikut ini adalah contoh teknik pemaparan hadits dan 

hikayat yang terdapat di dalam kitab al-Mawā’izh al-‘Ushfûriyyah. 

 

Tabel 2.1 

Nama bab dan jumlah hadis serta hikayatnya12 

 

No Nama Bab 
Jumlah 

Hadis 

Jumlah 

Hikayat 

1 Hadits Pertama Menyayangi Semua Makhluk 1 Hadis 2 Hikayat 

2 
Hadits Kedua Tidak Putus Asa Dari Rahmat 

Allah 
1 Hadis 3 Hikayat 

3 Hadits Ketiga Kemuliaan Saat Usia Tua 1 Hadis 2 Hikayat 

4 Hadits Keempat Keutamaan Ilmu 1 Hadis 1 Hikayat 

5 
Hadits Keliama Amalan Yang Bisa Dekat Ke 

Surga Dan Jauh Dari Neraka 
1 Hadis 2 Hikayat 

6 
Hadits Keenam Amalan Yang Bisa Menghapus 

Dosa 
1 Hadis 2 Hikayat 

                                                           
12 M. khoiron .Terjamahan bebas kitab al-mawa’idz al-‘ushfuriyyah, apolo, Surabaya, 2005. 
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7 Hadits Ketujuh Keutamaan Laa Ilaaha Illallah 1 Hadis 2 Hikayat 

8 Hadits Kedelapan Memanfaatkan Hari Jum’at 1 Hadis 3 Hikayat 

9 Hadits Kesembilan Tawakkal Kepada Allah 1 Hadis 1 Hikayat 

10 Hadits Kesepuluh Tentang Surga Dan Neraka 3 Hadits 3 Hikayat 

11 Hadits Kesebelas Sedekah Di Jalan Allah 3 Hadits 1 Hikayat 

12 Hadits Kedua Belas Nasib Umat Diakhirat 2 Hadits 1 Hikayat 

13 
Hadits Ketiga Belas Sedikit Bicara Dan 

Mengingat Mati 
2 Hadits 2 Hikayat 

14 
Hadits Keempat Belas Yang Masuk Surga 

Tanpa Peradilan 
2 Hadits 1 Hikayat 

15 
Hadits Kelima Belas Hubungan Orang Yang 

Hidup Dan Yang Mati 
2 Hadits 1 Hikayat 

16 
Hadits Keenam Belas Tentang Membaca Surat 

Al-Ikhlas 
3 Hadits 2 Hikayat 

17 
Hadits Ketujuh Belas Amalan Dicatat Hanya 

Saat Sehat 
1 Hadits 1 Hikayat 

18 
Hadits Kedelapan Belas Iman Yang 

Menakjubkan 
1 Hadits 1 Hikayat 

19 
Hadits Kesembilan Belas Kejadian Diawal 

Permulaan Islam 
1 Hadits 1hikayat 
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20 Hadits Keduapuluh Malu Kepada Allah Ta’ala 2 Hadits 1 Hikayat 

21 
Hadits Kedua Puluh Satu Menggembirakan 

Orang Mukmin 
2 Hadits 1 Hikayat 

22 
Hadits Kedua Puluh Dua Kesedihan Yang 

Menggembirakan 
1 Hadits 1 Hikayat 

23 
Hadits Kedua Puluh Tiga Keutamaan Ayat 

Kursi 
1 Hadits 1 Hikayat 

24 Hadits Kedua Puluh Empat Ikhlas Beramal 4 Hadits - 

25 

Hadits Kedua Puluh Lima Surga Bagi Orang 

Sang Ridho Kepada Allah Dan Yang 

Memerangi Nafsunya 

4 Hadits 1 Hikayat 

26 
Hadits Kedua Puluh Enam Keutamaan 

Berderma 
2 Hadits 1 Hikayat 

27 
Hadits Kedua Puluh Tujuh Pahala Bagi Yang 

Dizolimi 
1 Hadits 1 Hikayat 

28 Hadits Kedua Puluh Delapan Terburuk 1 Hadits 1 Hikayat 

29 
Hadits Kedua Puluh Sembilan Yang Hidup 

Menjadi Saksi Yang Mati 
1 Hadits - 

30 
Hadits Ketiga Puluh Pengaruh Kesaksian Yang 

Hidup 
1 Hadits 1 Hikayat 
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31 
Hadits Ketiga Puluh Satu Pertolongan Dan 

Orang-Orang Baik 
1 Hadits 1 Hikayat 

32 
Hadits Ketiga Puluh Dua Umat-Umat Pilihan 

Dan Umat-Umat Yang Jelek 
1 Hadits 1 Hikayat 

33 
Hadits Ketiga Puluh Tiga Mandi Dan Ibadah 

Dihari Jum’at 
6 Hadits - 

34 
Hadits Ketiga Puluh Empat Empat Sifat Yang 

Menjadikan Islamnya Sempurna 
1 Hadits 1 Hikayat 

35 Hadits Ketiga Puluh Lima Dzikir Saat Tidur 1 Hadits 1 Hikayat 

36 
Hadits Ketiga Puluh Enam Keutamaan Sebagai 

Ayat Al-Qur’an 
1 Hadits 1 Hikayat 

37 
Hadits Ketiga Puluh Tujuh Doa Ketika 

Meninggalkan Majlis 
1 Hadits 1 Hikayat 

38 
Hadits Ketiga Puluh Delapan Semua Muslim 

Pasti Masuk Surga 
1 Hadits 1 Hikayat 

39 
Hadits Ketiga Puluh Sembilan Empat Puluh 

Hadits Pegangan Umat 
15 Hadits - 

40 
Hadits Keempat Puluh Keadaan Manusia Pada 

Akhir Zaman 
1 Hadits 2 Hikayat 

 

 

D. Posisi Kitab Al-Mawa’idh Al-Ushfūriyyah  di Kalangan Pesantren 
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Nahdlatul Ulama, merupakan organisasi keagamaan yang menjunjung 

tinggi pola bermazhab yang masih dalam lingkup hujjah Ahl al-Sunnah wa al-

Jama’ah dalam menjalankan agama. Bahkan begitu yakinnya terhadap 

keberagaman dengan pola bermazhab, LBM Muktamar XI, 9 Juni 1935 di 

Banjarmasin memutuskan bahwa berhukum langsung pada al-Qur’an dan 

Hadits tanpa melalui kitab fiqih yang ada itu tidak boleh dan juga tidak benar, 

juga sesat dan menyesatkan.13 Oleh karena keyakinan yang demikian itulah, 

NU merupakan garda terdepan yang membela khazanah keilmuan Islam klasik.  

Karena pola pikir dan keyakinan kaum nahdhiyyin itulah, kitab al-

Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah ini cukup mendapat apresiasi di kalangan mereka di 

samping kitab-kitab mu’tabar14 yang sudah ada. Hal ini dikarenakan kitab ini 

memuat masalah-masalah akhlak dan etika keagamaan yang sering mereka 

kerjakan. Dengan adanya kitab al-Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah ini, kaum 

nahdhiyyin tidak akan merasa termotivasi untuk bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan ritual keagamaan. Karena kitab ini berisi dalil-dalil mereka 

dalam beragama, baik itu berupa hadits Nabi maupun riwayat-riwayat 

shahabat.  

Bukti akan pentingnya kitab al-Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah di 

kalangan nahdhiyyin dapat dilihat di masyarakat. Kitab al-Mawā’izh al-

                                                           
13Munawir Abdul Fattah (penerjemah), Ahkamul Fuqaha, Solusi Problematika Aktual 

Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes Nahdlatul Ulama (1926-1999 M) 

(Surabaya: LTN NU Jawa Timur dan Diantama, 2004), h. xxxv. 
14Al-Kutub al-Mu’tabarah (kitab standar yang diakui sekaligus mempunyai otoritas) di 

kalangan NU ternyata tidak ada standarisasi yang baku, hanya terjadi secara alami. Yang terpenting 

kitab tersebut ditulis oleh tokoh atau ulama yang terikat pada salah satu mazhab empat. Lihat di 

catatan Imam Ghazali Said dalam Munawir Abdul Fattah (penerjemah), Ahkamul Fuqaha, h. 

xxxviii. 
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‘Ushfūriyyah, merupakan salah satu kitab yang diajarkan di Podok Pesantren 

salaf, yang merupakan benteng dan tempat penggemblengan para pemuda 

NU. Selain diajarkan di pondok Pesantren, kitab al-Mawā’izh al-

‘Ushfūriyyah ini juga diajarkan di lingkungan pengajian-pengajian umum 

yang berada di bawah LP. Ma’arif,  maupun perkumpulan-perkumpulan yang 

didirikan oleh para tokoh NU. Dipilihnya kitab al-Mawā’izh al-‘Ushfūriyyah 

ini untuk diajarkan, mungkin disebabkan kitab ini memuat hadits-hadits yang 

cukup inspiratif, serta hikayat-hikayat yang menarik untuk dikaji yang 

kesemuanya itu disajikan dengan menggunakan bahasa yang singkat dan 

padat, tidak berbelit-belit dalam menjelaskan suatu permasalahan sehingga 

sangat mudah dipahami. 

 

 


